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ABSTRAK

Nian seruni, 2019. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan
Kemandirian Dalam Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII
SMP Negeri 2 Rongkong. Skripsi program Studi Tadris matematika
fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan. Institut agama islam negeri
(IAIN) palopo. Dibimbing oleh Ibu Salmilah, S.Kom, MT. Dan
Bapak Muhammad Ihsan, S.Pd.,M.Pd

Kata kunci: Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran prosedur
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Matematika
Realistik (PMR), serta untuk mengetahui apakah Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Rongkong memenuhi kriteria valid dan efektif.

Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap
yaitu; (1) Analisis (Analyze), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan
(Develop), (4) Implementasi (Implementatin), (5) Evaluasi (Evalution). Kelima
tahap ini terealisasikan dalam produk yang dihasilkan. Pengembangan Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dimulai dari
membuat angket analisis kebutuhan yang terdiri dari indikator kemandirian. dan
Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan tersebut. Produk tersebut kemudian divalidasi oleh 3 validator dengan
melihat isi, bahasa, ilustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram, serta evaluasi
umum.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
valid melalui analisis validitas dan reliabilitas. Hasil analisis validitas untuk
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebesar 3,46 dan hasil analisis reliabilitasnya sebesar
0,87. Maka Lembar Kerja Siswa (LKS) dinyatakan efektif untuk digunakan
sebagai bahan ajar. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan telah
memenuhi kriteria valid dan efektif untuk meningkatkan kemandirian dalam
proses pembelajaran di kelas VII SMP Negeri 2 Rongkong.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi yaitu

penyampaian informasi dari sumber informasi kepada penerima adalah siswa, serta

media adalah alat bantu yang digunakan untuk memperjelas pemahaman siswa.

Pada dasarnya guru bukanlah sumber satu-satunya yang mempengaruhi hasil

belajar siswa atau kesuksesan siswa dalam belajar.

Banyak faktor yang dapat  menjadi penyebab kurangnya aktivitas dalam

belajar dan rendahnya hasil belajar siswa diantaranya guru, siswa dan media itu

sendiri. Sehingga selain metode mengajar, perangkat pembelajaran juga bisa

digunakan sebagai pedoman pembelajaran untuk membantu menunjang

meningkatnya hasil belajar siswa.

Perangkat pembelajaran yang baik harus dapat membuat siswa untuk mandiri,

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran khususnya

Lembar Kerja Siswa (LKS), dimana Lembar Kerja Siswa (LKS) juga dapat

membantu guru dalam proses pembelajaran dan juga mengarahkan siswa untuk

belajar mandiri. Dengan demikian tanpa ada guru siswa dapat belajar sendiri

dirumah dengan menggunakan media tersebut. Namun demikian lembar kerja

siswa yang dimiliki saat ini masih belum dapat memotivasi siswa untuk berperan

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Karena Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
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digunakan belum memuat kegiatan pembelajaran yang mengacu pada model dan

metode pembelajaran yang menuntut peran aktif siswa. Karena Dengan Lembar

Kerja Siswa (LKS) cara belajar siswa lebih terarah meski tidak di arahkan oleh

guru tapi, sayangnya lembar kerja siswa (LKS) yang ada saat ini belum dapat

memotivasi siswa dalam belajar sendiri karena, Lembar kerja siswa (LKS) yang

ada kurang menarik dan realistik tidak sesuai dengan keadaan lingkungan

sekitarnya serta banyak hal yang kurang dipahami padahal untuk materi himpunan

dapat dibuat lebih sederhana dan mudah dipahami.

Dalam Pendidikan Matematika Realistik (PMR), masalah  nyata berfungsi

sebagai sumber dari proses belajar nyata dan situasi nyata,  keduanya digunakan

untuk menunjukkan dan menerapkan konsep-konsep matematika. Ketika siswa

mengerjakan masalah-masalah  nyata mereka dapat mengembangkan ide-

ide/konsep-konsep matematika dari pengetahuannya. Pertama, mereka

mengembangkan strategi yang mengarah (dekat) dengan konteks. Jadi,

pengembangan  perangkat pembelajaran  berbasis Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) perlu digunakan agar membantu meningkatkan kemandirian

siswa dalam belajar. Namun perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) disekolah tersebut belum diterapkan dalam

pembelajaran.

Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain namun

Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap orang dan

situasi pembelajaran siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam
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mengambil berbagai keputusan belajar mandiri dilakukan belajar sendiri dengan

menggunakan media pembelajaran. Mandiri adalah salah satu cara meningkatkan

kemauan dan keterampilan pembelajar dalam proses belajar tanpa bantuan orang

lain dan tidak tergantung pada pengajar, pembimbing, teman, atau orang lain.

Tugas pengajar hanya sebagai fasilitator atau yang memberikan kemudahan atau

bantuan kepada pembelajar. Proses belajar sering melibatkan keterampilan dan

perilaku baru bagi peserta didik. Apabila belajar bukan sekedar suatu proses

pengumpulan informasi baru maka peserta didik harus melibatkan diri secara total

dalam proses belajar tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Di SMP Negeri 2 Rongkong,

peneliti menemukan Sebagian besar masalah yang sangat memicu rendahnya

aktivitas belajar siswa dikarenakan siswa kurang terampil dalam mengerjakan

soal-soal terkait minimnya sumber belajar serta buku yang realistik sesuai dengan

keadaan sekolah. Sehingga rendahnya kemandirian siswa dalam belajar. Lembar

Kerja Siswa (LKS) yang ada disekolah tersebut tidak sesuai dengan apa yang ada

dilingkungan siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) materi pokok bahasan Himpunan

yang digunakan saat ini masih terdapat gambar atau istilah-istilah yang tidak

dipahami oleh siswa, sehingga tidak memahami isi Lembar Kerja Siswa (LKS)

tanpa di beri pemahaman oleh guru. Penelitian ini dimaksudkan untuk

mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berbasis realistik yang mudah

dipahami oleh siswa sebab hal yang nyata dilihat langsung oleh siswa atau istilah-
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istilah yang sering mereka dengar dan mudah dipahami. Diharapkan dapat

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar matematika.

Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh siswa menjadi bagian dari proses

belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika untuk pendidikan, maka

perlu diusahakan suatu cara yang dapat merangkul siswa dalam mempelajari

matematika, salah satunya dengan menggunakan perangkat pembelajaran

matematika berbasis realistik.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang perlu dikembangkannya

perangkat pembelajaran  berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) yang berorientasi pada kemandirian siswa. Oleh

sebab itu di perlukan sebuah media untuk menjembatani pembelajaran dengan

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang dilakukan dalam penelitian  ini

adalah penelitian pengembangan (Research and Development). Produk yang

dikembangkan adalah perangkat pembelajaran yang berupa Lembar Kegiatan

Siswa (LKS) untuk siswa SMP kelas VII dengan  menggunakan pendekatan

Matematika Realistik dalam meningkatkan  kemandirian  siswa.

Dari permasalahan-permasalahan yang telah di paparkan tersebut maka

peneliti tertarik melakukan penelitian  pengembangan dengan judul “ Pengemba

ngan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Matematika Realistik

(PMR) Untuk Meningkatkan Kemandirian Dalam Belajar Matematika Pada Siswa

Kelas VII SMP Negeri 2 Rongkong.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut maka,  rumusan  masalah pada penelitian

ini yaitu:

1. Bagaimana analisis kebutuhan pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan

kemandirian dalam belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Rongkong?

2. Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan kemandirian siswa?

3. Bagaimana validitas dan keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah

dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pendidikan Matematika Realistik (PMR). untuk meningkatkan kemandirian

dalam belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Rongkong?

2. Untuk mengetahui Bagaimana pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis Pendidikan Matematika Realistik (PMR). untuk meningkatkan

kemandirian siswa dalam belajar

3. Untuk mengetahui Bagaimana validitas dan keefektifan Lembar Kerja Siswa

(LKS) yang telah dikembangkan
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan yang mampu

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar dengan menggunakan

pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dalam pelajaran

matematika.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, sebagai media pembelajaran yang mampu mendorong

kemandirian siswa dalam belajar.

b. Bagi guru, sebagai pedoman guru dalam membantu pembelajaran untuk

meningkatkan mutu pendidikan siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam  usaha untuk

membantu  sistem pembelajaran yang ada disekolah, sehingga dapat

meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi peneliti, sebagai bahan acuan untuk menambah wawasan dalam

proses pembinaan diri sebagai calon pendidik.

e. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk

melakukan penelitian yang sejenis.

E. Defenisi Operasional Variabel

untuk menghindari terjadinya kekeliruan terhadap pembaca maka secara

singkat peneliti menguraikannya sebagai berikut:
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1. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah bahan ajar yang digunakan di sekolah,

khusus pada materi himpunan yang berisi tentang materi dan latihan-latihan

soal.

2. Himpunan adalah salah satu materi dasar dalam matematika yang dipelajari

oleh siswa kelas VII SMP/MTS dan kelas X SMA/MA.

3. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika berbasis Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) pada materi himpunan adalah Lembar Kerja

Siswa (LKS) yang dikembangkan oleh peneliti, di mana Lembar Kerja Siswa

(LKS) tersebut dikaitkankan dengan kehidupan nyata peserta didik baik

pada materi maupun pada contoh soal.

4. Kemandirian belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu,

mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, serta tidak

mudah  terpengaruh oleh orang lain, mandiri dalam  mengajukan gagasan

pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain, dan dapat

mengaplikasikannya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa peneliti menemukan

laporan penelitian yang relevan dengan judul penelitian ini, yaitu :

1. Nur Sahara dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan

Kemampuan Representasi Matematika Dan Self Efficacy Siswa”.1

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Sahara,

terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun

persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan perangkat pembelajaran.

Tetapi peneliti sebelumnya lebih fokus pada pada kemampuan  representasi

matematik  dan Self  Efficacy siswa pada materi peluang. Sedangkan penelitian

yang akan dilaksanakan kali ini, peneliti lebih mengarah ke mengembangkan

perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar

pada materi Himpunan.

Penelitian di atas lebih mengarah. Berbeda  dengan penelitian yang akan

dilaksanakan kali ini. Meskipun sama-sama menggunakan Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) namum memiliki fokus yang berbeda pada

penelitian yang akan dilaksanakan lebih terfokus pada  pengembangan

1Sahara Nur , pengembangan perangkat pembelajaran berbasis  pendekatan matematika
realistic (PMR) untuk meningkatkan kemampuan representasi matematika dan Self Efficacy siswa
kelas XI SMA Negeri 4 Padang sidimpuan, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA, Vol. 2 No. 1 Juli,
Tahun 2017, h. 1
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perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian dalam belajar

matematika pada materi Himpunan.

2. Siti Mufidah, Ariyadi Wijaya dengan judul “Pengembangan Perangkat

Pembelajaran Matematika Realistik Pada Materi Aritmatika Sosial Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Siswa Smp Kelas VII

Galur”2

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti

Mufidah, Ariyadi Wijaya, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul

peneliti. Adapun persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan perangkat

pembelajaran. Tetapi peneliti sebelumnya lebih fokus pada meningkatkan

kemampuan berfikir tingkat tinggi pada materi Aritmatika. Sedangkan

penelitian yang akan dilaksanakan kali ini, peneliti lebih mengarah ke

mengembangkan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian

siswa dalam belajar pada materi Himpunan.

3. Sri Wahyuni Muin, dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar

Matematika Berkarakter Pada Materi Persegi Dalam Upaya Meningkatkan

Kemampuan Koneksi Dan Disposisi Matematis Siswa Kelas VII.B SMPN 12

Palopo”3

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sri Wahyuni

Muin, terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun

2 Siti Mafidah dan Ariyadi wijaya, pengembangan perangkat pembelajaran matematika
realistik pada materi aritmatika sosial untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi
siswa SMP kelas VII, jurnal pendidikan matematika Vol  6 No 4 Tahun 2017

3 Muin Wahyuni Sri, Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berkarakter Pada Materi
Persegi Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Koneksi Dan Disposisi Matematis Siswa Kelas
VII.B SMPN 12 Palopo,(IAIN Palopo, Skripsi 2015) td
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persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan bahan ajar. Tetapi peneliti

sebelumnya lebih fokus pada meningkatkan kemampuan koneksi dan disposisi

matematis. Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan kali ini, peneliti

lebih mengarah ke mengembangkan perangkat pembelajaran untuk

meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar pada materi Himpunan.

4. Monalisa dengan judul “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Matematika Berbasis Gerlach And Ely Pada Peserta Didik Kelas XI SMK

Negeri 2 Palopo”.4

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh monalisa,

terdapat persamaan dan perbedaan dengan judul peneliti. Adapun

persamaannya yaitu sama-sama mengembangkan perangkat pembelajaran.

Tetapi peneliti sebelumnya lebih fokus pada kepraktisan Lembar Kerja Siswa

(LKS). Sedangkan perbedaan lainnya adalah terletak pada metode yang

digunakan pada peneliti sebelumnya menggunakan metode Gerlach and Ely

sedangkan pada peneliti ini menggunakan metode Pendekatan Matematika

Realistik (PMR).

4 Monalisa, pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis Gerlach And
Ely pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 2 Palopo,(IAIN Palopo, Skripsi 2019) td
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Tabel 2.1 Persamaan Dan Perbedaan Dari Penelitian
Terdahulu Yang Relevan

Indikator

Pendidikan

Peneliti

Nur Sahara Siti Mufidah,

Ariyadi

Wijaya

Sri Wahyuni

Muin

Monalisa

Lokasi SMAN 4

Padang

Sidimpuan

SMPN 1

Galur, Kulon

Progo

SMPN 12 Palopo SMKN 2

Palopo

Tahun 2017 2017 2017 2018

Jenis Penelitian Research and

Development

Research and

Development

Research and

Development

Research and

Development

Teknik

Pengumpulan

Data

RPP

LKS

Angket

Tes

RPP

LKS

Lembar

observasi

Angket

Tes

RPP

LKS

Angket

Tes

RPP

LKS

Angket

Observasi

Tes

Variabel

Penelitian

Kemampuan

representasi

matematik

Kemampuan

berpikir

tingkat tinggi

siswa

Meningkatkan

kemampuan

koneksi dan

disposisi

matematis siswa

Perangkat

pembelajaran

matematika
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Model/Metode

Penelitian

Four –D ADDIE Four –D Gerlach And

Ely

Materi Ajar peluang Aritmatika Persegi Bangun

Ruang Sisi

Datar

Hasil Penelitian Pendekatan

Matematika

Realistik (PMR)

dapat

meningkatkan

kemampuan

representasi

matematika dan

Self Efficaci

siswa.

Mampu

meningkatkan

kemampuan

berfikir tingkat

tinggi siswa.

Mampu

meningkatkan

koneksi dan

disposisi

matematis siswa.

Perangkat

pembelajaran

yang

dikembangka

n dapat

meningkatka

n hasil

belajar

peserta didik

setelah diuji

cobakan dan

peserta didik

menjadi lebih

aktif dalam

proses

pembelajaran

.
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B. Hakekat Belajar Matematika

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia. Dalam usahanya

mempertahankan hidup dan mengembangkan diri dalam kehidupan

bermasyarakat dan bernegara. Di rasakan belajar sebagai sesuatu kebutuhan

karena semakin pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

menimbulkan berbagai perubahan yang melanda segenap aspek kehidupan dan

penghidupan manusia. Tanpa belajar manusia akan mengalami kesulitan dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan tuntutan hidup, kehidupan, dan

penghidupan yang senantiasa berubah. Usaha pemahaman tentang belajar

didefenisikan sebagai berikut, belajar merupakan perubahan perilaku berkat

pengalaman dan pelatihan. Artinya tujuan belajar adalah perubahan tingkah

laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan

meliputi segenap aspek pribadi.

Didalam Al-qur’an juga terdapat ayat yang menjelaskan tentang

pendidikan dimana ayat tersebut berbunyi :

                 
                 

   
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu,”berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu,maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
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diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”(Q.S:Al-mujadilah ayat 11).5

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain

intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada

penyediaan sumber belajar. Pembelajaran berarti aktivitas guru dalam

merancang bahan pengajaran agar proses pembelajaran dapat berlangsung

secara efektif, yakni siswa dapat belajar secara aktif dan bermakna.6

Pengertian matematika tidak didefenisikan secara mudah dan tepat

mengingat ada banyak fungsi dan peran matematika terhadap bidang studi

yang lain. Kalau ada defenisi tentang matematika maka itu bersifat kreatif,

tergantung kepada orang yang mendefenisikannya. Bila seorang tertarik

dengan bilangan maka ia akan mendefenisikan matematika sebagai kesimpulan

bilangan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan yang

berhubungan dalam perdagangan.7

Telah dikemukakan bahwa pola pikir matematika sebagai ilmu adalah

deduktif, sifat atau teorema yang ditentukan secara induktif ataupun empirik

kemudian dibuktikan kebenarannya dengan langkah-langkah deduktif sesuai

strukturnya. Tidaklah demikian halnya dengan matematika sekolah. Meskipun

siswa pada akhirnya diharapkan mampu berfikir deduktif namaun dalam proses

pembelajarannya dapat digunakan pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif yang

5 Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahannya, Edisi
Keluarga,2013,

6 Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta ;
Kencana), h. 186.

7 Jusmiati Delsi. 2017.pengaruh pendekatan pembelajaran matematika realistic terhadap
kemampuan berfikir kreatif pada pokok bahasan lingkaran kelasVII Mts Al-Ittihadiyah(Mamiyai)
kec. Medan area, skripsi,jurusan pendidikan matematika fakultas ilmu tarbiyahda keguruan
universitas islam negeri sumatera utara 2017,h. 10
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digunakan dimaksudkan untuk menyesuaikan dengan tahap perkembangan

intelektual siswa.8

C. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Matematika realistik yang dimaksud adalah matematika sekolah yang

dilaksanakan dengan menempatkan realitas dan lingkungan siswa sebagai titik

awal pembelajaran.

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya adalah

pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk

memperlancar proses pembelajaran matematika secara lebih baik. Kemudian,

yang dimaksud dengan realitas, yaitu hal-hal nyata atau konkret yang dapat

diamati atau dipahami siswa lewat membayangkan, sedangkan yang dimaksud

dengan lingkungan adalah lingkungan tempat siswa berada baik lingkungan

sekolah, keluarga, maupun masyarakat yang dapat dipahami siswa. Dalam hal

ini, lingkungan sering juga disebut kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa Pendekatan Matematika Realistik

(PMR) harus dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kaitannya

dengan matematika sebagai kegiatan manusia maka siswa harus diberi

kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika sebagai

akibat dari pengalaman siswa berinteraksi dengan dunia nyata.

Gravemeijer mengemukakan bahwa terdapat tiga prinsip kunci dalam

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), yaitu :

8 Rahmah Nur, hakikat pendidikan matematika. Prodi Pendidikan Matematika Jurusan
Tarbiyah STAIN Papopo, al-Khwarizmi, Volume 2, Oktober 2013, h.5
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a. Penemuan terbimbing (Gided reinvention through progressive
matematization)

b. Fenomena pembelajaran (Didactial phenomelogy)
c. Model pengembangan mandiri (Self developed model).9

Selain ketiga prinsip tersebut, ada lima karakteristik Pembelajaran

Matematika Realistik (PMR), yaitu :

a. Menggunakan masalah kontekstual (the use of context)
b. Menggunakan model (use models, bridgingby vertical instrument).
c. Menggunakan kontribusi siswa (student contribution).
d. Interaktivitas (interaktivity).
e. Terintegrasian antara topik lainnya (interwinning).10

Berdasarkan prinsip dan karakteristik yang telah dijelaskan diatas, maka

dapatlah disusun langkah-langkah pembelajaran Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) sebagai berikut:

1. Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah atau soal-soal kontekstual dalam kehidupan

sehari-hari dan siswa diminta untuk memahami masalah tersebut. Karakteristik

yang tergolong pada masalah ini yaitu menggunakan masalah kontekstual yang

diangkat sebagai titik awal dalam pembelajaran untuk menuju matematika

formal sampai ke pembentukan konsep.

2. Menjelaskan masalah kontekstual

Pada langkah ini, guru dapat meminta siswa untuk menjelaskan masalah

kontekstual yang diberikan kepada siswa dengan bahasa dan pemikiran mereka

sendiri. Pada langkah ini, semua prinsip pembelajaran Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) akan muncul, sedangkan karakteristik pembelajaran

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang tergolong dalam langkah ini

9 Ibid, h.14
10 Ibid
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adalah karakteristik ke empat, yaitu adanya interaksi antara guru dengan siswa,

begitupun siswa dengan siswa.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual

Pada langkah ini, guru mengarahkan dan memotivasi siswa baik secara

individu maupun secara kelompok. Siswa secara mandiri menyelesaikan

masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri dengan menggunakan

Lembar Kerja Siswa LKS. Cara pemecahan soal dan jawaban masalah berbeda

yang lebih diutamakan. Karakteristik pembelajaran Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) dalam langkah ini  yaitu menggunakan model.

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Guru menyediakan waktu dan kesempatan kepada siswa untuk

membandingkan dan mendiskusikan jawaban soal secara berkelompok dan

klasikal. Siswa dilatih untuk mengeluarkan ide dari kontribusi siswa dalam

berinteraksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan

sarana dan prasarana untuk mengoptimalkan pembelajaran. Karakteristik

pendekatan pembelajaran Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang

tergolong dalam hal ini adalah karakteristik ketiga yaitu menggunakan

kontribusi siswa dan interaksi antara siswa dengan yang lainnya.

5. Menyimpulkan

Dari hasil diskusi, guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan

konsep atau prosedur. Karakteristik pembelajaran Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) dalam langkah ini yaitu adanya interaksi antara siswa dengan

guru sebagai pembimbing siswa dengan siswa lainnya.
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Adapun beberapa teori belajar yang ikut berpartisipasi mendukung

Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), diantaranya adalah :

1. Teori Piaget

Teori ini berpendapat bahwa “proses berpikir manusia sebagai suatu

perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual ke abstrak”.11 Lebih

lanjut lagi Piaget mengatakan dalam W.R.Dahar bahwa :

“perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi yaitu organisasi dan
adaptasi. Organisasi memberikan organisme kemampuan untuk
mensistematiskan atau mengorganisasi proses-proses fisik atau proses-proses
psikologi menjadi sistem-sistem yang teratur dan berhubungan sedangkan
adaptasi berbeda dengan organisme yang satu dengan organisme yang lain.
Adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses, mendapatkan
asimilasi dan akomodasi. Proses asimilasi adalah proses mendapatkan
informasi dan pengalaman baru yang langsung menyatu dengan struktur mental
yang sudah dimiliki seseorang. Adapun proses akomodasi adalah proses
menstrukturkan kembali mental sebagai akibat adanya informasi dan
pengalamann baru tadi”12

Dari teori piaget diatas, dapat menyimpulkan bahwa Pembelajaran

Matematika Realistik (PMR) cocok digunakan dalam suatu pembelajaran

karena peserta didik secara aktif membangun pengalamannya dari hasil

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

Maka dari itu, dengan mengembangkan perangkat berbasis pendekatan

realistik diharapkan dapat menciptakan kegiatan interaktif, menarik perhatian

siswa, melatih keterampilan siswa dan bermakna sehingga dapat meningkatkan

kemandirian dalam belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam

menyelesaikan permasalahan matematika.

11 Ibid, h.17
12 Ibid, h.18
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D. Kemandirian Siswa

Mandiri adalah keadaan yang dapat berdiri sendiri, tidak tergantung pada

orang lain. Menurut Syaodih yang di kutip oleh Ilmayati bahwa mandiri

merupakan manusia yang memiliki keunggulan dalam kemampuan,

berkepribadian sehat dan bermoral kuat. Manusia unggul adalah manusia yang

memiliki kemampuan tertentu, yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya,

baik dalam kehidupan pribadi, sosial, maupun dalam karir atau pekerjaan.

Keunggulan tidak berarti harus unggul dalam segala hal, dan mengungguli

semua orang, tetapi unggul (excellent) dalam satu bidang tertentu dan tingkat

tertentu. Keahlian atau kemampuan profesional juga didukung oleh penguasaan

pengetahuan dalam sesuatu bidang, tetapi dalam kadar yang lebih luas  dan

mendalam. Penguasaan pengetahuan tidak berhenti pada tahap atau memory

(remembering), tetapi berlanjut dengan tahap berfikir atau thinking (problem

solving, reasoning, conceptual thinking).13

Defenisi kemandirian di atas memberikan pemahaman bahwa penguasaan

peserta didik akan materi atau bahan pelajaran tidaklah cukup hanya pada

tahapan tahu saja tetapi harus dapat mendorong mereka untuk dapat sampai

pada tahapan berfikir dalam menelaah, menggali, memecahkan dan berfikir

konseptual.

Sikap mandiri yang dimunculkan sebagai dampak dan keikutsertaan dalam

pendidikan nonformal diharapkan tidak hanya berdampak pada faktor

psikologis individu saja tetapi akan memunculkan rasa sosial yang tinggi untuk

13 Ilmaya’ti, analisis kualitas belajar matematika tentang operasi hitung pada bilangan
bulat melalui penerapan model pembelajaran mandiri di kelas VII MTs BABURRAHMAN LARA
1. (Skripsi STAIN PALOPO,2011) h.15
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melakukan kewajiban dan memanfaatkan segala potensi yang ada pada dirinya.

Suatu kemandirian merupakan kemampuan orang untuk mengoptimalisasikan

diri dalam kebersamaan dengan orang lain. Ini berarti bahwa kemandirian itu

harus diawali dengan kegiatan belajar dan mengikuti fase-fase perkembangan

sehingga dapat dimanfaatkan potensi diri untuk memecahkan masalah. Belajar

dan bekerja merupakan suatu proses yang berkesinambungan, artinya orang

dewasa belajar yang dipelajarinya itu akan menarik bila mana erat dengan

lapangan kehidupan atau pekerjaan.

Adapun ciri-ciri kemandirian dalam belajar :

Perilaku mandiri memiliki beberapa ciri tertentu Spancer dan Koss,

merumuskan ciri-ciri perilaku mandiri yang dikutip oleh Desy sebagai berikut :

a. Mampu mengambil inisiatif.

b. Mampu menguasai masalah.

c. Penuh ketekunan.

d. Memperoleh kepuasaan dari hasil usahanya.

e. Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

f. Mampu berfikir secara kritis, kreatif, bertanggung jawab dan inovatif.

g. Tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.14

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan mengenai indikator

kemandirian belajar yaitu tidak tergantung pada orang lain percaya diri,

bertanggung jawab, berinisiatif sendiri, dan memiliki motivasi dari dalam diri.

14 Desy sutanti, hubungan intensitas pemanfaatan perpustakaan dengan kemandirian
belajar mahasiswa prodi matematika semester III tahun akademik 2013-2014 STAIN palopo,
(skripsi STAIN palopo 2014),h. 18
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E. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang

harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kerja siswa tersebut biasanya

berupa petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas Lembar

Kerja Siswa (LKS) berisi langkah-langkah kegiatan belajar yang harus

dikerjakan oleh siswa. Materi dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) itu disusun

sedemikian rupa sehingga dengan mempelajari materi tersebut tujuan-tujuan

pembelajaran  yang telah dirumuskan dapat tercapai. Materi pembelajaran

disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematik sehingga siswa

dapat mengikutinya dengan mudah dan tepat.15

Lembaran kegiatan siswa (Studen Work Sheet) adalah lembaran-lembaran

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan berisi petunjuk,

langkah-langkah untuk menyelesaikan sutu tugas. Tugas-tugas yang diberikan

kepada siswa dapat berupa teori dan atau praktik. Struktur Lembar Kerja Siswa

(LKS) secara umum adalah sebagai berikut:16

1. Judul, mata pelajaran, semester, tempat;

2. Petunjuk belajar;

3. Kompetensi yang aka dicapai;

4. Indikator;

5. Informasi pendukung

15 Jemmi Andrian Matutina, pengembangan Lembar Kerja Siswa Mata pelajaran
matematika materi bentuk aljabar dengan pendekatan kontekstual untuk siswa smp kelas
VII,(skripsi universitas negeri yogyakarta),td.

16 Monica, redesign lembar kerja siswa (LKS) pembelajaran matematika dengan
menggunakan bahasa Akhlak di kelas VI MI datok sulaiman kota palopo.( skripsi,jurusan
pendidikan matematika fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan iain palopo 2017) h.15



22

6. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja;

7. Penilaian;

Adapun tujuan pengemasan materi pembelajaran dalam bentuk Lembar Kerja

Siswa (LKS) adalah:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) membantu siswa untuk menemukan konsep

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) membantu siswa menerapkan dan

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai petunjuk pratikum.17

Sebagai sumber belajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) tentu memiliki kelebihan.

Adapun beberapa kelebihan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu:

1. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing

sehingga siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran tersebut.

2. Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetak, siswa akan

mengikuti urutan pikiran secara logika.

3. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi

yang disajikan.

4. Khusus pada teks terprogram,siswa akan berpartisipasi dengan aktif

karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan.

5. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan

mudah.18

17 Monica, redesign lembar kerja siswa (LKS) pembelajaran matematika dengan
menggunakan bahasa Akhlak di kelas VI MI datok sulaiman kota palopo.( skripsi,jurusan
pendidikan matematika fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan iain palopo 2017) h.16

18 Ibid., h.17
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Sebagai sumber belajar, Lembar Kerja Siswa (LKS) tentu memiliki

kekurangan. Adapun beberapa kekurangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu:

1. Mencetak medianya itu sendiri dapat memakan waktu beberapa hari

sampai berbulan-berbulan,tergantung kepada kompleksnya pesan yang

dicetak dan keadaan alat percetakan setempat.

2. Mencetak gambar atau foto berwarna biasanya memerlukan biaya yang

mahal.

3. Sukar menampilkan gerak dihalaman media cetak.

4. Pelajaran yang terlalu banyak disajikan, dengan media cetak cenderung

untuk mematikan minat dan menyebabkan kebosanan. Demikian juga

halnya dengan unit pengajaran terprogram yang terlalu panjang. Rentang

waktu dan pengajarannya harus benar-benar difikirkan dengan matang.

5. Tanpa perawatan yang baik, media cetak akan cepat rusak, hilang, atau

musnah.19

Dalam penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) ditempuh langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Melakukan analisis kurikulum. Analisis kurikulum yang dimaksudkan

untuk menentukan materi-materi mana saja yang akan dikembangkan

dalam Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Menyusun peta kebutuhan Lembar Kerja Siswa (LKS). Peta kebutuhan

Lembar Kerja Siswa (LKS) sangat diperlukan guru mengetahui jumlah

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan ditulis.

19 Ronald H. Anderson, pemilihan dan pengembangan media untuk pembelajaran, (PT.
Universitas terbuka bekerja sama dengan PT Raja Grafindo Persada) h. 169
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3. Menentukan tema/topik Lembar Kerja Siswa (LKS). Tema/topik Lembar

Kerja Siswa (LKS) ditentukan atas dasar kompetensi dasar (KD) dan

materi-materi pokok yang terdapat dalam kurikulum.

4. Penulisan Lembar Kerja Siswa (LKS). Penulisan Lembar Kerja Siswa

(LKS) dapat dilakukan dengan langkah-langkah : (1) perumusan KD dan

indikator pencapaian kompetensi yang berpedoman pada standar isi. (2)

penentukan alat penilaian. Penilaian dilakukan berdasarkan pada

penguasaan kompetensi. (3) penyusunan materi. Materi Lembar Kerja

Siswa (LKS) sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. Materi dapat

diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, maupun

jurnal hasil penelitian. (4) menentukan struktur Lembar Kerja Siswa

(LKS). Secara umum struktur Lembar Kerja Siswa (LKS) memuat judul,

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,

latihan-latihan, langkah-langkah kegiatan dan penilaian.20

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa melalui

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai sumber belajar siswa yang lain selain buku

teks, siswa lebih mudah memahami materi dengan cepat dan mudah khususnya

menyelesaikan soal-soal yang ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS).

F. Kerangka Pikir

Salah satu pengaruh besar kriteria kemandirian  belajar adalah adanya

interaksi pembelajaran yang berupa komunikasi yang baik antara peserta didik

dengan guru maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya. Selain itu,

20 Op.cit.,h.17
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suasana yang baik juga mempengaruhi kemendirian dari hasil belajar peserta

didik. Maka pemilihan model pembelajaran yang mampu  menghilangkan

suasana bosan dan kaku dalam proses pembelajaran sangatlah penting bagi

keberhasilan peserta didik.

Oleh karena itu penulis mencoba membuat bahan ajar berbentuk Lembar

Kerja Siswa (LKS) matematika dan ingin mengembangkannya untuk dijadikan

sebagai bahan ajar yang valid dan efektif dalam meningkatakan kemandirian

belajar matematika  siswa.

Penelitian ini meruakan sauatu penelitian Research And Development

(Penelitian Pengembangan). Adapun langkah-langkah proses penelitian ini di

paparkan dalam kerangka pikir sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Gambar 2.1 dijelaskan bahwa pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

menggunakan pendekatan matematika realistik (PMR) dikembangkan melalui

metode ADDIE dimana metode ADDIE ini meliputi beberapa tahap diantaranya;

Pendekatan matematika realistik
(PMR)

analisis

pengembanganperancangan

Tingkat kemandirian

Implementasi Evaluasi

Pengembangan LKS
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tahap analisis dimana tahap ini digunakan untuk menganalis siswa dan materi

yang akan dijadikan sebagai pokok bahasan, tahap Perancangan dimana tahap ini

dimulai untuk merancang materi yang akan dijadikan pokok bahasan, tahap

Pengembangan tahap ini mulai dikembangkan dari apa yang sudah dirancang

sebelumnya, Implementasi tahap ini dilakukan uji coba dengan memberikan

produk yang dihasilkan kepada peserta didik, Evaluasi pada tahap ini digunakan

untuk mengukur keefektifan dan kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

dikembangkan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Developmental

Research) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,

Develop, Implementation, Evalution) dengan bertujuan untuk mendeskripsikan

proses pengembangan dan hasil pengembangan yang berupa Lembar Kegiatan

Siswa (LKS) Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis hasil penilaian

terhadap lembar  validasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan serta dinilai

oleh validator, lembar aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Penelitian ini

menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). Pada penelitian ini

peneliti menggunakan metode model ADDIE yaitu (Analyze, Design,

Development, Implementation, Evaluation).

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

Analyze

Implementation Evalution Design

Development
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B. Lokasi Dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Rongkong subjek penelitiannya

adalah siswa kelas VII.

C. Sumber Data

Sumber data dalam  penelitian  ini terbagi  menjadi dua yaitu sumber data

primer dan sekunder. Sumber data primer dihasilkan melalui studi lapangan,

berupa lembar validasi perangkat pembelajaran yang akan diberikan pada tiga

validator tentang Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar observasi aktivitas siswa

selama selama proses pembelajaran, dan pemberian angket pada siswa untuk

mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar. Sedangkan untuk sumber data

sekunder yaitu dihasilkan melalui keadaan sekolah, perpustakaan, maupun sistem

online.

D. Prosedur Penelitian

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada pembelajaran matematika

yang digunakan mengacu kepada model ADDIE. Model ADDIE terdirin atas 5

tahap pengembangan yaitu Analyze, Design, Develop, implementation, Evalution.

Berikut ini adalah  uraian secara rinci tahap-tahap pengembangan model

ADDIE yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan  mendefenisikan syarat-syarat

pembelajaran. Tahap pendefenisian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:
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a. Analisis Siswa

Tujuan dari analisis ini adalah  untuk menelaah karakteristik siswa yang meliputi

latar belakang siswa, bahasa yang digunakan dan perkembangan kognitif siswa.

Hasil telaah tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

mengembangkan Lembar Kerja Siswa LKS) dalam rangka meningkatkan

kemandirian belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Rongkong.

b. Analisis Materi

Analisis materi untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis

materi  yang akan diajarkan.

c. Rumusan Tujuan Pembelajaran

Sebelum membuat Lembar Kerja Siswa (LKS), kompetensi dasar  dan tujuan

pembelajaran yang hendak akan diajarkan perlu dirumuskan  terlebih dahulu, hal

ini bertujuan untuk membatasi  peneliti supaya tidak menyimpang dari tujuan

semula pada saat membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

2. Tahap Rancangan (Design)

Tujuan  dari  tahap ini adalah untuk  menghasilkan bahan ajar yang

dikembangkan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai

berikut:

a. Penyusunan Tes

Dalam penelitian  ini peneliti  tidak menyusun tes awal tetapi hanya menyusun tes

akhir (termasuk instrument) yang diberikan pada  siswa dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang akan diajarkan dengan
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang di buat oleh peneliti. Tes disusun berdasarkan

analisis siswa, analisis materi, rumusan  tujuan  pembelajaran.

b. Rancangan Awal

Yang dimaksud dengan  rancangan awal adalah rancangan yang  dilakukan

sebelum  uji coba, rancangan ini  adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), lembar

observasi  aktivitas siswa,dan angket respon siswa. Rancangan pada tahap ini

disebut perangkat pembelajaran draf 1 (tahap awal).

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini dihasilkan  bentuk akhir Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

sudah valid dan telah melalui beberapa  kali revisi berdasarakan  masukan dari

para ahli dan data hasil uji coba.  Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini

adalah sebagai sebagai berikut:

a. Penilaian Para Ahli

Pada tahap ini dilakukan validasi isi. Para ahli diminta untuk menvalidasi Lembar

Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan. Segala perbaikan atau saran-saran dari para

ahli dijadikan pertimbangan dan landasan untuk melakukan revisi Lembar Kerja

Siswa (LKS) yang telah ada sebelumnya. Setelah Lembar Kerja Siswa (LKS) pada

draf pertama telah dilakukan perbaikan (revisi) maka diperoleh Lembar Kerja

Siswa (LKS) draf  kedua.

b. Uji Coba

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah valid tersebut selanjutnya di uji cobakan.

Uji coba hanya dilakukan pada uji coba terbatas, dan dilakukan oleh peneliti
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sendiri. Pelaksanaan uji coba meliputi pelaksanaan proses pembelajaran dengan

menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Setelah uji coba dilaksanakan, data

yang dihasilkan  digunakan untuk melakukan revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

yang dihasilkan oleh draf 2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dihasilkan pada

revisi ini selanjutnya disebut Lembar Kerja Siswa (LKS) draf 3 yang sekaligus

menjadi draf akhir.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh informasi tentang kevalidan  dan  keefektifan Lembar

Kerja Siswa (LKS) meningkatkan kemandirian belajara matematika siswa maka

digunakan beberapa instrumen-instrumen sebagai berikut

1. Lembar Validasi

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh

tenaga ahli. Indikator-indikator tersebut antara lain:

a) Format Lembar Kerja Siswa (LKS). Adapun yang dinilai mencakup:

(1) kejelasan pembagian materi, (2) penomoran, (3) kemenarikan, (4)

keseimbangan antara teks dan ilustrasi, (5) jenis dan ukuran huruf, (6)

pengaturan ruang (tata teks), (7) kesesuaian ukuran fisik dengan peserta

didik.

b) Isi Lembar Kerja Siswa (LKS). Adapun yang dinilai mencakup: (1)

Kesesuaian kurikulum K13, (2) kebenaran konsep/kebenaran materi,

(3) ketepatan penggunaan istilah dan simbol, (6) Mengembangkan
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keterampilan proses/pemecahan masalah, (7) Sesuai dengan

karakteristik dan prinsip yang digunakan.

c) Bahasa dan tulisan. Adapun yang dinilai menvakup: (1) Menggunakan

bahasa yang komutatif dan struktur kalimat yang sederhana,sesuai

dengan taraf berpikir dan kemampuan membaca serta usia seluruh

peserta didik, (2) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar,

(3) Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca yang sesuai dengan

EYED, (4) Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan sudah

dipahami siswa, (5) Menggunakan arahan dan petunjuk yang jelas,

sehingga tidak menimbulkan penafsiran ganda.

d) Ilustrasi, Tata Letak, Tabel, Gambar/Diagram. Adapun yang dinilai

mencakup: (1) Lembar Kerja Siswa (LKS) disertai dengan ilustrasi

Tabel, Gambar/ Diagram yang berkaitan langsung dengan materi

pelajaran atau konsep yang dibahas, (2) Ilustrasi Tabel, Gambar/

Diagram dibuat dengan tata letak secara efektif, (3) Ilustrasi Tabel,

Gambar/ Diagram dibuat dapat digunakan untuk mengerjakan materi,

(4) Ilustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat menarik, jelas terbaca dan

mudah dipahami.

e) Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS). Adapun yang dinilai mencakup:

Dapat merubah kebiasaan pembelajaran yang berpusat pada guru

menjadi terpusat pada siswa.
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Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas

Lembar Kerja Siswa (LKS). Lembar validasi ini akan diberikan kepada tiga

validator (orang ahli matematika pada bidang matematika) untuk divalidasi.

2. Lembar validasi Angket siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) dan

kegiatan pembelajaran.

Lembar validasi ini berisikan indikator-indikator yang akan dinilai oleh tenaga

ahli. Indikator-indikator tersebut antara lain:

(a) Petunjuk lembar angket dinyatakan dengan jelas;

(b) Kesesuaian pernyataan/pertanyaan dengan indikator;

(c) Menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar;

(d) Menggunakan pernyataan yang kominikatif.

Untuk mengetahui keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) maka digunakan

respon siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) melalui angket. Angket adalah

respon siswa yang terdiri dari pertanyaan, yang bertujuan untuk mengetahui

respon siswa/tanggapan siswa terhadap pelajaran matematika Lembar pengamatan

kemandirian  siswa selama proses pembelajaran menggunakan Lembar Kerja

Siswa (LKS).

Untuk menperoleh data tentang kemandirian siswa selama proses

pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS), digunakan instrument

berupa angket respon siswa selama proses pembelajaran. Angket ini merupakan

pedoman yang digunakan untuk melihat keefektifan siswa selama proses

pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).
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Cara yang digunakan untuk memperoleh nilai siswa diatas KKM adalah

dengan memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk melihat hasil tes pserta

didik

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument

seperti yang telah disebutkan tersebut, selanjutnya dianalisi statistic deskriftif dan

diarahkan untuk menjelaskan nilai kevalidan, nilai reliabilitas dan keefektifan

Lembar Kerja Siswa (LKS). Data yang diperoleh dari hasil validasi oleh para

validator dianalisis untuk menjelaskan kevalidan penggunaan Lembar Kerja Siswa

(LKS) dikelas. Data yang Dianalisis adalah:

1. Analisis kevalidan dan reliabilitas bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)

a. Analisis data kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Data hasil validasi para ahli untuk Lembar Kerja Siswa (LKS) dianalisis

dengan mempertimbangkan masukan, komentar, dan saran-saran dari validator.

Hasil analisis tersebut dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat

pembelajaran Lembar Kerja Siswa (LKS).

Adapun kegiatan yang dilakukan selama proses analisis data untuk

mengetahui kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sebagai berikut:

1) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam table yang meliputi:

(1) aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki), (3) hasil penilaian validator (Vji);

2) Mencari rerata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
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=
∑

, dengan :

= rerata kriteria ke-i
Vji = skor hasil penilaian terhadap criteria ke-i oleh

penilaian ke-j
n = banyak penilai

3) mencari rerata tiap aspek dengan  rumus :

=
∑

, dengan :

= rerata aspek ke-i

= rerata untukaspek ke-i kriteria ke-j

n = banyak criteria dalam aspek ke-i

4) Mencari rerata total ( ̅) dengan rumus :

( ̅) =
∑

, dengan :

( ̅) = rerata total

= rerata aspek k-i

n = banyak aspek

5) Menentukan  kategori validitas setiap Kriteria atau rerata    aspek

atau total ̅ dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.

6) Kategori validitas  sebagai berikut:

3,50 ≤ ̅ ≤ 4 sangat valid

2,50 ≤ ̅ ≤ 3,50 valid

1,50 ≤ ̅ ≤ 2,50 cukup valid̅ < 1,50 tidak valid
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Keterangan:

GM = untuk mencari validitas setiap criteria
M = untuk mencari validitas setiap aspek
M = ̅ untuk mencari validitas keseluruhan aspek.1

Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa bahan ajar memiliki

derajat  kevalidan yang memadai adalah  nilai ̅ untuk keseluruhan aspek minimal

berada pada kategori cukup valid dan nilai untuk setiap aspek minimal benda

dalam kategori valid. Jika tidak demikian,  perlu dilakukan revisi berdasarkan

saran dari para validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek  yang

dinilainya  kurang. Selanjutnya, dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali.

Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada di dalam kategori

valid.

b. Analisis nilai reliabilitas Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nilai reliabilitas Lembar Kerja Siswa (LKS) diperoleh dari lembar penilaian yang

telah diisi oleh validator. Rumus yang digunakan adalah rumus uji reliabilitas

instrument yang diguakan dalam penelitian ini menggunakan  rumus.

R=
( )( ) ( )

Keterangan:

R = koefisien Realiabilitas
d (A) = Rerata Derajat agreement dari penilai
d (D) = rerata derajat didagreement dari penilai.

1 Nurdin, “model pembelajaran matematika yang menumbuhkan kemampuan metakognitif
untuk mengusai bahan ajar”, (surabaya: UNS,2007), h.46.td.
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Instrument dikatakan baik (reliable) jika nilai reliabilitasnya (R) ≥ 0,75.

Guilford  memuat criteria derajat reliabilitas sesuai instrument seperti berikut :

(a) jika           R ≤ 0,20 maka derajat reliabilitasnya rengah

(b) jika 0,20 < R ≤ 0,40 maka derajat  reliabilitasnya rendah.

(c) jika 0,40 < R ≤ 0,60 maka derajat reliabilitasnya cukup

(d) jika 0,60 < R ≤ 0,80 maka derajat reliabilitasnya tinggi

(e) jika 0,80 < R ≤ 1,80 maka derajat reliabilitasnya sangat
tinggi.2

2. Analisis Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS)

a. Analisis Aktivitas Siswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disusun dikatakan efektif jika seluruh responden

memenuhi ketuntasan minimal yaitu rata-rata diatas KKM 60%.

b. Kemandirian

Berikut ini dikembangkan dari skala likert Untuk mengukur kemandirian siswa

digunakan angket dimana angket ini berisi kisi-kisi atau indikator kemandirian.

Adapun interpretasi untuk mengukur kemandirian siswa terhadap pembelajaran

sebagai berikut:

Tabel 3.1 Interpretasi Respon Siswa

Persentase Kategori

76-100 Sangat Mandiri

51-75 Mandiri

26-50 Cukup mandiri

0-25 Tidak mandiri

Sumber : Skala Likert

2 M. Subana dan Sudrajat, dasar-dasar penelitian ilmiah,(Cet,II;Bandung:CV Pustaka Setia,
2005),h.130
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 2 Rongkong adalah sekolah menengah pertama (SMP)

Negeri yang berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Luwu Utara

Kecamatan Rongkong yang beralamatkan di Kanandede Jl. Poros Sabbang-

Seko. Yang memiliki jarak ke pusat Kecamatan 20 km, dan jarak ke pusat

Otoda 46 km.

Sejak berdirinya, SMP Negeri 2 Rongkong telah beberapa kali

mengalami pergantian kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Sekolah 2 Rongkong

No Nama Kepala Sekolah Tahun

1 Asdar, S.Pd 2007-2011

2 Aimal Saleh, S.Pd 2011-2014

3 Drs. Rugani Ngalle, M,Si 2014-2015

4 Daniel Sulobuyang, S.Pd,M.Pd 2015-2016

5 Hermanto, S.Pd 2017-Sekarang

B. Hasil Penelitian

Seperti yang telaah ditegaskan pada bab III, bahwa perangkat

pembelajaraana pada penelitian ini disusun dan dikembangkan berdasarkan

model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu Analyze, Design, Develop,
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Implementation, Evalution, adapun hasil dari kegiatan yang dilakukan pada

masing-masing tahapan adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Prosedur Penelitian ( Model ADDIE)

a. Tahap Analisis

1) Analisis Siswa

Berdasarkan analisis pada siswa SMP Negeri 2 Rongkong dapat di lihat

dari proses belajar mengajar yang tidak menentu sebab kurangnya tenaga

pendidik karena hanya ada 1 tenaga pendidik yang mengajar matematika dari 3

kelas. Serta kurangnya bahan ajar yang membantu siswa mandiri dalam belajar,

di sekolah tersebut terdapat Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada tidak sesuai

dengan keadaan sekolah sebab isi dari Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut

tidak realistik atau tidak sesuai dengan yang ada dilingkungan siswa dan

banyak istilah-istilah yang sukar dipahami oleh siswa sehingga siswa tidak

mampu belajar dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan

mandiri. Dan keadaan siswa di luar sekolah bahwa siswa sangat dipengaruhi

oleh lingkungannya karena siswa berada di pedesaan keseharian mereka ada

yang bermain di sawah, kebun dan ada pula yang kesehariannya mengembala

setelah pulang sekolah. Oleh karena itu dalam pengembangan lembar kerja

siswa (LKS) ini terkait dunia nyata siswa yang sudah dikenal, dekat dengan

kehidupan sehari-hari siswa.
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2) Analisis Materi

Di sekolah SMP Negeri 2 Rongkong salah satu materi yang ada disitu dan

yang paling penting materi dasar adalah kompetensi yang akan dicapai

berdasarkan:

a) Kompetensi Inti (KI) yaitu; (1) Memahami pengetahuan (faktual,

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu

pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

b) Kompetensi Dasar (KD) yaitu; (1) Memahami pengertian himpunan,

himpunan bagian, himpunan semesta, operasi himpunan  dan menunjukkan

contoh himpunan dan bukan contoh himpunan.

Materi himpunan ini merupakan materi yang cukup rumit namun mudah

dipahami oleh siswa karena pada materi himpunan ini berkaitan dengan hal

nyata di lingkungan siswa.

Materi utama yang diidentifikasi pada pengembangan Lembar Kerja

Siswa (LKS) ini untuk materi himpunan. Garis besar materi yang digunakan

pada penelitian ini disajikan dalam diagram berikut ini :

4.1 Gambar Diagram Materi

pengertian himpunan

contoh himpunan dan bukan contoh
himpunan

himpunan bagian

himpunan semesta

operasi himpunan

HIMPUNAN
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3) Rumusan Dan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan buku kurikulum K13 edisi revisi 2017 Tujuan pembelajaran

yang tercantum yaitu: (1) siswa dapat Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari

yang berkaitan dengan Himpunan, (2) siswa dapat Mengetahui cara untuk

menyatakan suatu Himpunan, (3) siswa  dapat Menyatakan anggotan suatu

Himpunan dan banyaknya anggota suatu Himpunan, (4) siswa dapat

Mengetahui jenis-jenis himpunan, (5) siswa dapat menjelaskan macam-macam

Operasi Himpunan, (6) siswa dapat Menyajikan suatu Himpunan dengan

diagram venn.

b. Tahap Perancangan

1) Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Pada tahap ini peneliti membuat serta menyusun lembar kerja siswa (LKS)

berdasarkan kisi-kisi yang memuat gambar-gambar yang realistik sesuai

dengan materi himpunan seperti; kumpulan hewan berkaki dua, kumpulan

hewan berkaki empat, kumpulan hewan yang hidup diair dan kumpulan

tanaman bunga. Seperti pada gambar lampiran LKS

2) Rancangan Awal

Pada tahap ini dilakukan rancangan dengan membuat Lembar Kerja Siswa

(LKS) yang lebih menarik dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada disekolah

tersebut. dengan yang menyusun dan membuat perangkat pembelajaran

berbasis Pendekatan Matematika Realisitik (PMR) pertama dilakukan peneliti

adalah membuat indikator pembelajaran pokok bahasan himpunan seperti pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 4.9 Pokok Bahasan Himpunan

2. Analisis Validitas Dan Reliabilitas

Sebelum dilakukan uji coba terlebih dahulu dilakukan perancangan dengan

membuat instrumen validitas dengan membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

lembar validasi ini di validasi oleh validator berdasarkan aspek-aspek yang ada

pada lembar kerja siswa meliputi; Format Lembar Kerja Siswa (LKS), Isi

Lembar Kerja Siswa, Bahasa Dan Tulisan, Ilustrasi, Tata Letak Tabel,

Gambar/Diagram.
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Berdasarkan pada gambar yang dilampirkan diatas bahwa instrumen yang

diisi setiap validator dengan berbeda-berbeda mulai dari tata penulisan, letak

gambar dan dan tabel hewan harus jelas serta contoh soal harus sesuai.

a. Penilaian oleh para ahli

Penilaian terhadap lembar kerja siswa (LKS) matematika pokok bahasan

himpunan dilakukan oleh dua orang ahli dalam bidang matematika dan ahli

pengembangan. Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

4.2 Tabel Nama Validator

Nama Pekerjaan

1. Drs. Nazaruddin, M.SI Dosen Matematika (Ahli Media)

2. Nilam Permatasari, S.Pd., M.Pd Dosen Matematika (Ahli Desain)

3. Rachel Padang, Guru Matematika (Ahli Materi)

b. Validasi ahli

No Komponen
Validator Ahli Materi

1 2 3 4

MEDIA
1 Kejelasan pembagian materi 
2 Penomooran 
3 Kemenarikan 
4 Keseimbangan antara teks dan ilustrasi 
5 Jenis dan ukuran huruf 
6 Pengaturan ruang (tata teks) 
7 Kesesuaian ukuran fisik dengan siswa 
DESAIN
1 LKS disertai dengan ilustrasi Tabel, Gambar/

Diagram yang berkaitan langsung dengan
materi pelajaran atau konsep yang dibahas



2 lustrasi Tabel, Gambar/ Diagram dibuat
dengan tata letak secara efektif



3 Ilustrasi tabel,gambar/diagram dibuat dapat
digunakan untuk mengerjakan materi



4 ilustrasi tabel,gambar/diagram dibuat
menarik, jelas terbaca dan mudah dipahami
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No Komponen Frekuensi

1 2 3 4
MATERI

1 Kesesuaian kurikulum 2013 
2 Kebenaran konsep/kebenaran materi 
3 Kesesuaian urutan materi 
4 Ketepatan penggunaan istilah dan simbol



5 Mengembangkan keterampilan
proses/pemecahan masalah



6 Kesesuaian dengan karakteristik dan prinsip
pendekatan matematika realistik



Setelah perangkat pembelajaran dinilai oleh tiga orang ahli kemudian

dilanjutkan dengan menganalisis data kevalidan dan keefektivan lembar kerja

siswa (LKS).

1) Hasil penilaian, analisis kevalidan, revisi dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kegiatan ini menvalidasi Lembar Kerja Siswa (LKS), diawali dengan

memberikan lembar kerja siswa (LKS) beserta lembar penilaian kepada ketiga

orang ahli. Hasil penilaian, analisis kevalidan, revisi dan analisis keefektivan

terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) :

Berdasarkan pada Lampiran LKS Hal 3 hasil konsultasi dengan validator

bahwa gambar atau soal tersebut belum jelas karena tidak disertai dengan

contoh-contohnya terlebih dahulu. agar siswa lebih paham dan mudah

mengerjakan soal-soal yang ada pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

Berdasarkan pada lampiran LKS pada hal 4 setelah dilakukan validasi

oleh validator gambar benda yang realistik perlu ditambah agar siswa mudah

memilih gambar yang sesuai dengan pertanyaan pada soal
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Berdasarkan pada lampiran LKS hal 5 setelah dilakukan validasi oleh

validator gambar dan tabel perlu dirapikan agar jelas dan mudah dipahami oleh

siswa. Lembar Kerja Siswa (LKS) pada lampiran LKS hal 9-10 harus

dilengkapi dengan pertanyaan.

Setelah beberapa kali dilakukan perbaikan maka dilakukan revisi untuk

melihat hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) sudah bisa diuji cobakan seperti pada

lampiran LKS hal 3 dijelaskan bahwa pada rancangan awal Lembar Kerja

Siswa (LKS) tidak di cantumkan mana yang termasuk contoh himpunan dan

bukan himpunan. Pada lampiran LKS hal 3 menjelaskan bahwa soal himpunan

dan bukan himpunan sudah jelas sedangkan pada rancangan awal soal

himpunan dan bukan himpunan tidak jelas pada pernyataan.

Terlihat pada lampiran LKS hal 8 bahwa soal himpunan bagian yang ada

pada indikator tidak ada pada dicantumkan kedalam Lembar Kerja Siswa

(LKS) dirancangan awal.

Pada lampiran LKS hal 10-11 dijelaskan bahwa pada rancangan awal tidak

ditentukan pertanyan pada soal setelah dilakukan validasi maka soal tersebut

sudah jelas sesuai dengan pertanyaannya.

2) Hasil penilaian terhadap lembar kerja siswa (LKS) oleh para

ahli dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Hasil Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS)

No Uraian
Frekuensi
penilaian

1 2 3 4
Ket

I

Format LKS
1. 1. Kejelasan pembagian materi 3 + 3 + 33 3

3,6 Sangat
Valid

2. 2. Penomoran 3 + 2 + 33 2,6

3. 3. Kemenarikan 3 + 3 + 43 3,3

4. 4. Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi

4 + 4 + 43 4

5. 5. Jenis dan ukuran huruf 4 + 3 + 43 3,6

6. 6. Pengaturan ruang (tata teks) 4 + 4 + 43 4

7. 7. Kesesuaian ukuran fisik dengan
siswa

4 + 4 + 43 4

2

8. Isi LKS

9. 1. Kesesuaian kurikulum 2013 3 + 3 + 33 3

2. Kebenaran konsep / kebenaran
materi

3 + 4 + 33 3,3

3,1 Valid

3. Kesesuaian urutan materi 3 + 3 + 33 3

4. Ketepatan penggunaan istilah dan
simbol

3 + 3 + 33 3

5. Mengembangkan keterampilan
proses / pemecahan masalah

3 + 4 + 33 3,3

6. Sesuai dengan karakteristik dan
prinsip pendekatan matematika
realistik

3 + 3 + 33 3

3

Bahasa dan tulisan

1. Menggunakan bahasa yang
komutatif dan struktur kalimat yang
sederhana,sesuai dengan taraf
berpikir dan kemampuan membaca
serta usia seluruh peserta didik.

3 + 4 + 33 3,3

3,4 Valid

2. Menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar

3 + 4 + 33 3,3

3. Menggunakan tulisan, ejaan dan
tanda baca yang sesuai dengan
EYED

3 + 3 + 33 3

4. Menggunakan istil1ah-istilah secara
tepat dan sudah dipahami siswa

4 + 4 + 43 4

5. Menggunakan arahan dan petunjuk
yang jelas, sehingga tidak
menimbulkan penafsiran ganda

3 + 4 + 43 3,6

Ilustrasi, tata letak tabel,
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4

gambar/diagram

1 LKS disertai dengan ilustrasi Tabel,
Gambar/ Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi pelajaran
atau konsep yang dibahas

3 + 4 + 43 3,6

3,6 Sangat
Valid

2 lustrasi Tabel, Gambar/ Diagram
dibuat dengan tata letak secara
efektif

4 + 3 + 33 3,3

3 Ilustrasi Tabel, Gambar/ Diagram
dibuat dapat digunakan untuk
mengerjakan materi

4 + 4 + 43 4

4 Ilustrasi Tabel, Gambar/ Diagram
dibuat menarik, jelas terbaca dan
mudah dipahami

4 + 4 + 33 3,6

Manfaat/kegunaan LKS

1. Dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang berpusat guru
dan terpusat pada siswa

4 + 4 + 33 3,6 3,6

3,46 (Valid)

Ket. SV (sangat Valid ) =  3,50 ≤ ̅ ≤ 4

V (Valid) =  2,50 ≤ ̅ ≤ 3,50

CV (Cukup Valid) =  1,50 ≤ ̅ ≤ 2,50

TV (Tidak Valid) = ̅ < 1,50

Jadi, Nilai rata-rata lembar kerja siswa yang diperoleh adalah ̅ = 3,46

dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “ valid“ (2,50 ≤ ̅ ≤
3,50). jadi ditinjau keseluruhan aspek, lembar kerja siswa (LKS) ini di yatakan

memenuhi kriteria kevalidan.

a) Revisi lembar kerja siswa (LKS) berdasarkan hasil validasi para ahli dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.4 Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS) Berdasarkan Hasil Vaidasi
Oleh Para Ahli

Yang direvisi Sebelum direvisi Sesudah direvisi
Secara umum, disemua
halaman (1-10)

Materi, contoh soal, soal latihan,
letak gambar dan soal  belum
seragam

Letak Gambar, soal
sesuai dengan
pertanyaan, contoh
soal dilengkapi,
soal lembar
jawaban diperjelas

b) Analisis data reliabilitas Lembar Kerja Siswa (LKS)

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

No Uraian
Frekuensi penilaian

d(A) ( ) Ket
1(0,25) 2(0,5) 3,(0,75) (4,1)

I

Format LKS

1. Kejelasan pembagian
materi

3
0,75

0,93

Sangat
Valid

2. Penomoran 1 2

3. Kemenarikan 2 1

4. Keseimbangan antara
teks dan ilustrasi

3 1

5. Jenis dan ukuran huruf 1 2

6. Pengaturan ruang (tata
teks)

3 1

7. Kesesuaian ukuran
dengan siswa

3 1

2

Isi LKS

1. Kesesuaian kurikulum
2013

3 0,75

0,77
Valid

2. Kebenaran konsep /
kebenaran materi

2 1 0,83

3. Kesesuaian urutan
materi

3 0,75

4. Ketepatan penggunaan
istilah dan simbol

3 0,75

5. Mengembangkan
keterampilan proses /
pemecahan masalah

2 1 0,83

6. Sesuai dengan
karakteristik dan prinsip
pendekatan matematika
realistik

3 0,75
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No Uraian

Frekuensi Penilaian

d(A) ( ) Ket

1(0,25) 2(0,5) 3,(0,75) (4,1)

3

Bahasa dan tulisan

1.Menggunakan bahasa
yang komutatif dan struktur
kalimat yang
sederhana,sesuai dengan
taraf berpikir dan
kemampuan membaca serta
usia seluruh peserta didik.

2 1 0,83

0,86 Valid

2.Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

2 1 0,83

3.Menggunakan tulisan,
ejaan dan tanda baca yang
sesuai dengan EYED

3 0,75

4.Menggunakan istil1ah-
istilah secara tepat dan
sudah dipahami siswa

3 1

5.Menggunakan arahan dan
petunjuk yang jelas,
sehingga tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

1 2 0,91

4

Ilustrasi, tata letak tabel,
gambar/diagram
1.LKS disertai dengan
ilustrasi Tabel, Gambar/
Diagram yang berkaitan
langsung dengan materi
pelajaran atau konsep yang
dibahas

1 2 0.91

0,91 Sangat
Valid

2.lustrasi Tabel, Gambar/
Diagram dibuat dengan tata
letak secara efektif

2 1 0,83

3.Ilustrasi Tabel, Gambar/
Diagram dibuat dapat
digunakan untuk
mengerjakan materi

3 1

4.Ilustrasi Tabel, Gambar/
Diagram dibuat menarik,
jelas terbaca dan mudah
dipahami

1 2 0,91

Manfaat/kegunaan LKS

1.Dapat merubah kebiasaan
pembelajaran yang berpusat
guru dan terpusat pada
siswa

1 2 0,91 0,91

( )r 0,87 (Reliabilitas)
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil validitas siswa di peroleh drajat agreement( ) = 1, dan derajat disagreement ( ) = 0, maka percentage of agreement

R=
( )( ) ( ) = 0,87

Jadi dari kriteria yang telah dipaparkan pada bab III, telah diperoleh hasil

reliabilitasnya, perangkat pembelajaran lembar kerja siswa (LKS) reliabel.

3) Hasil penilaian, analisis kevalidan, dan revisi angket siswa

Kegiatan menvalidasi aktivitas pengamatan siswa, diawali dengan memberikan

angket siswa beserta lembar penilaiannya kepada 3 orang ahli. Hasil penilaian,

analisis kevalidan, dan revisi terhadap angket siswa tersebut

Pada rancangan awal angket yang dibuat oleh peneliti di koreksi oleh

validator dan masih memiliki kekurangan yaitu angket harus memiliki

indikator dan item-itemnya terlalu banyak. Terlihat pada lampiran

Adapun yang dibuat sudah sesuai dengan indikator namun terdapat sedikit

kesalahan pada gambar diatas yaitu garis pada tabel kedua pada variabel

harusnya tidak ada atau dihilangkan dan tabel penryataan harus sesuai dengan

nomor item. Terlihat pada lampiran.

Setelah dilakukan beberapa kali perbaikan oleh para validator dilanjutkan

dengan menvalidasi maka revisi yang dihasilkan sudah dapat digunakan untuk

uji coba terlihat pada lampiran.

a) Hasil penilaian, analisis kevalidan, dan revisi oleh para ahli dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4.5 Hasil Validitas Angket Siswa

No
Uraian

Frekuensi
Penilaian
1 2 3 4

Ket.

1 Petunjuk lembar angket
dinyatakan dengan jelas

3 + 4 + 43 3,6

3,45 Valid

2 Kesesuaian
pernyataan/pertanyaan dengan
indikator

3 + 4 + 43 3,6

3 Menggunakan bahasa indonesia
yang baik dan benar

3 + 4 + 43 3,6

4 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif

3 + 3 + 33 3

3,45 Valid

Ket. SV (sangat Valid )  =  3,50 ≤ ̅ ≤ 4

V (Valid) =  2,50 ≤ ̅ ≤ 3,50

CV (Cukup Valid) =  1,50 ≤ ̅ ≤ 2,50

TV (Tidak Valid) = ̅ < 1,50

Dari Hasil analisis angket siswa yang ditunjukan pada tabel 4.5 diatas

dapat dijelaskan sebagai berikut :

(1) Nilai rata-rata total kevalidan aktivitas pengamatan yang diperoleh adalah̅ = 3,45 dapat disimpulkan bahwa nilai ini termasuk dalam kategori “Valid”

(2,50 ≤ ̅ ≤ 3,50). Jadi ditinjau keseluruhan aspek, angket siswa ini dinyatakan

memenuhi kriteria kevalidan.

b) Revisi angket siswa berdasarkan hasil validasi para ahli dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Revisi Angket

Yang Direvisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Kesesuaian pernyataan

dengan indikator

Tidak ada indikator

yang dibuat

Sudah ada indikator yang

dibuat

c) Analisis data dan reliabilitas angket

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Angket Siswa

No Uraian
Frekuensi
Penilaian d (A) ( ) Ket.

1(0,25) 2(0,5) 3,(0,75) 4(1)

1 Petunjuk lembar
angket dinyatakan
dengan jelas

1 2 0,91

Valid

2 Kesesuaian
pernyataan/pertan
yaan dengan
indikator

1 2
0,91

3 Menggunakan
bahasa indonesia
yang baik dan
benar

1 2 0,91

4 Menggunakan
pernyataan yang
komunikatif

3 0,75

( )r 0,87 (Reliabilitas)

Berdasarkan tabel 4.7 hasil angket siswa di peroleh derajat agreement( ) = 1, dan derajat disagreement ( ) = 0, maka percentage of agreement

R=
( )( ) ( ) = 0,87
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Jadi dari kriteria yang telah dipaparkan pada bab III, telah diperoleh hasil

reliabilitasnya, maka angket siswa reliabel.

3. Jadwal uji coba

Uji coba lembar kerja siswa (LKS) dilakukan dengan uji coba terbatas. Uji

coba lembar kerja siswa (LKS) dilakukan dikelas VII SMP Negeri 2 Rongkong

dengan jumlah siswa 6 orang. Uji coba lembar kerja siswa (LKS) dilakukan

selama 2 hari mulai tanggal 16 juli s/d 18 juli 2019. Pembelajaran uji coba

dilakukan peneliti sendiri.

Adapun rincian pelaksanaan uji coba terbatas berdasarkan pertemuan

waktu (hari, tanggal, bulan,tahun) lembar kerja siswa (LKS) dirangkum dalam

tabel berikut ini.

Tabel 4.8 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba

Kegiatan Waktu Materi dalam LKS

Uji coba hari I Kamis, 18 juli 2019 Himpunan dan bukan himpunan, contoh-

contoh himpunan

Uji coba hari II Jum’at, 19 juli 2019 Himpunan bagian, himpunan semesta dan

operasi himpunan

4. Hasil Uji coba

a. Tingkat kemandirian siswa dilihat dari tes kemandirian siswa

berkaitan dengan demonstrasi materi menggunakan lembar kerja siswa (LKS)

berikut adalah tabel hasil tes siswa :
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Tabel 4.9 Hasil Tes Peserta Didik

No Nama Peserta Didik L/P Nilai Ket

1 Aidil L 62 T

2 Irnaya P 75 T

3 Marwah P 67 T

4 Muh. Akmal Mananta L 70 T

5 Muh Nabil L 60 T

6 Putri Anastasya P 77 T

Jumlah Rata-rata = 68,5

Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100. dengan skala kriteria

ketuntasan minimal (KKM) ≥ 60. Adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung nilai akhir dan persentase keberhasilan evaluasi tingkat

kemandirian adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10 Rumus Nilai Akhir Dan
Persentase Keberhasilan Tuntas Belajar

Rumus

Nilai akhir = x 100 Persentase keberhasilan tuntas belajar = x 100%

Keterangan :

R = jumlah perolehan skor
S = skor maksimal
A = jumlah peserta didik yang memperoleh nilai ≥ 60
B = jumlah peserta didik

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh  peserta didik dengan rata-rata

yaitu 68,5%. Setelah dilakukan uji coba produk selama 2 (dua) hari. dari segi

ketuntasan semua peserta didik tuntas. Secara umum kemampuan persentase
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kemampuan peserta didik dalam pendekatan uji coba terbatas berada dalam

kategori tinggi.

Berikut adalah interpretasi angket respon siswa terhadap lembar kerja

siswa yang yang dikembangkan dari Skala likert dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Interpretasi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran

Interval Kategori Frekuensi Persentase

76-100 Sangat Mandiri 4 66,67%

51-75 Mandiri 3 33,33%

26-50 Cukup mandiri 2 -

0-25 Tidak mandiri 1 -

Total 100%

b. Angket kemandirian  siswa menggunakan LKS

Tanggapan peserta didik terhadap lembar kerja siswa (LKS) digunakan angket

untuk melihat seberapa efektifnya Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

dikembangkan terhadap kemandirian siswa dalam mengerjakan soal-soal pada

Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 4.12 Hasil Angket Kemandirian

No Nama Item
Skor

1 2 3 4 5 6 7

1 Akmal Mananta 3 4 3 4 4 4 3 25

2 Irnaya 4 2 4 2 3 4 3 22

3 Muh Nabil 2 4 3 4 2 4 3 22

4 Marwah 4 4 4 3 3 4 2 24

5 Aidil 2 4 3 4 2 4 2 21

6 Putri Anastasya 2 4 3 4 3 2 3 21

Total 155

Berdasarkan tabel 4.11 jumlah rata-rata persentase peserta didik terhadap

angket diperoleh nilai sebesar 155 dari 6 siswa yang mengisi angket.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang

dikembangkan dengan pendekatan berbasis matematika realistik (PMR)

mencapai kriteria yaitu valid dan efektif dilihat dari ketuntasan hasil tes siswa.

C. Pembahasan

Berdasarkan kegiatan uji coba yang telah dilakukan, dapat diketahui

kevalidan dan keefektifan lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan.

Berikut akan dibahas kevalidan dan keefektifan dari lembar kerja siswa (LKS)

yang dikembangkan.
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1. Deskripsi kevalidan dan keefektifan lembar kerja siswa (LKS)

Tingkat kevalidan lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan sangat

penting terkait dengan materi yang tercantum dalam lembar kerja siswa (LKS).

Lembar kerja siswa (LKS) dikatakan valid apabila memenuhi kriteria uji

validitas dan uji reliabilitas yang telah dilakukan sebelum lembar kerja siswa

(LKS) diuji cobakan. Hasil analisis lembar kerja siswa (LKS) dari tiga tenaga

ahli yang telah dipaparkan sebelumnya dapat menjelaskan bahwa lembar kerja

siswa (LKS) yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan dan termasuk

dalam kategori valid sesuai dengan instrumen kevalidan.

Oleh karena itu lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan peneliti

dapat dikatakan valid berdasarkan hasil uji validitas dan hasil uji reliabilitas.

Hasil uji validitas lembar kerja siswa (LKS) dengan nilai rata-rata total

kevaliadan 3,46 dan hasil uji reliabilitas lembar kerja siswa (LKS) adalah 0,87.

Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa (LKS) memenuhi kriteria

kevalidan (valid) dan sudah bisa untuk diuji cobakan.

2. Deskripsi keefektifan lembar kerja siswa (LKS)

Keefektifan lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan dapat

diketahui atau dilihat dari tingkat kemandirian siswa dengan menggunakan

angket siswa terhadap lembar kerja siswa (LKS).

Tingkat kemandirian siswa dilihat dari hasil tes siswa berkaitan dengan

demonstrasi materi manggunakan lembar kerja siswa (LKS). Kemandirian

siswa diliat juga dari hasil angket yang dibagikan kepada pesrta didik untuk
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melihat kemandirian peserta didik. Instrumen yang dibuat memenuhi kriteria

valid dan reliabilitas. Lembar kerja siswa (LKS)  yang dikembangkan telah

diuji keefektifannya dengan melakukan uji coba terbatas dan memenuhi

kriteria efektif.

Berdasarkan pendapatnya Sahara Nur dalam Skripsinya dengan judul

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis  Pendekatan Matematika

Realistik (PMR) Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematika

Dan Self Efficacy Siswa”.1 bahwa pengembangan yang produk yang

dikembangkan juga memenuhi kriteria efektif dan valid hal ini senada dengan

yang diungkapkan oleh Arief Aulia Rahman dalam jurnalnya dengan judul

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Pendekatan Realistik Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP

Negeri 3 Langsa”2

Berdasarkan penilaian angket berhasil membuat siswa mandiri

berdasarkan hasil uji coba yang dihasilkan dari 50% dari 6 responden berada

pada kategori mandiri dan semuanya berada diatas rata-rata dengan demikian

lembar kerja siswa (LKS) ini dapat membuat siswa mandiri pada tahap uji

coba.

Dengan demikian lembar kerja siswa (LKS) dengan model pendekatan

matematika realistik (PMR) dapat membuat siswa mandiri. Karena siswa dapat

1Sahara Nur , pengembangan perangkat pembelajaran berbasis  pendekatan
matematika realistic (PMR) untuk meningkatkan kemampuan representasi matematika
dan Self Efficacy siswa kelas XI SMA Negeri 4 Padang sidimpuan, Jurnal Penelitian
Pendidikan MIPA, Vol. 2 No. 1 Juli, Tahun 2017, h. 1

2 Rahman Aulia Arief,pengembangan perangkat pembelajaran berbasis
pendekatan realistik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa SMP Negeri 3 Langsa, Jurnal maju, Vol 4 No. 1, maret 2017
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bersentuhan langsung atau pernah melihat langsung bendanya dia seolah-olah

berkhayal atau dibayangkan tentang bagaimana bentuk dari benda tersebut.

Dijelaskan oleh Ari Wijaya dalam bukunya “ pendidikan matematika realistik”

bahwa suatu masalah realistik tidak harus selalu berupa masalah yang ada

didunia nyata (real world problem) dan bisa ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari siswa. Suatu masalh disebut “realistik” jika masalah tersebut dapat

dibayangkan (imagineable) atau nyata (real) dalam pikiran siswa. Suatu cerita

rekaan, permainan atau bahkan bentuk formal matematika bisa digunakan

sebagai masalah realistik.3

Penjelasan diatas hampir serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh

Krisdaning dalam skripsinya “Penerapan Pendidikan Matematika Realistik

(PMR) Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah

Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manjung Kabupaten Klaten”4.

Kegiatan belajar bersifat interaktif, yang memungkinkan terjadinya interaksi

antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan perangkat

pembelajaran. Bentuk-bentuk interaksi seperti: negosiasi, penjelasan,

pembenaran, persetujuan, pertanyaan refleksi digunakan untuk mencapai

bentuk pengetahuan matematika formal yang ditemukan sendiri oleh siswa.

Interaksi terus dioptimalkan sampai konstruksi yang diinginkan diperoleh,

sehingga interaksi tersebut bermanfaat bahwa pendekatan matematika realistik

3 Wijaya Ariadi, Pendidikan Matemtika Realistik suatu alternatif pendekatan
pembelajaran  matematika. Edisi Pertama Yogyakarta Graha Ilmu 2012 h.8

4 Krisdaning, Penerapan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Pecahan Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 1 Manjung Kabupaten Klaten, (Skripsi UNY 2013) h. 24
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(PMR) ini dapat membuat siswa lebih mandiri dalam belajar dan meningkatkan

hasil belajar pada umumnya.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang

dikembangkan dengan berbasis pendekatan matematika realistik (PMR)

mencapai kriteria yaitu valid dan efektif dan dapat meningkatkan kemandirian

dalam proses pembelajaran.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab sebelumnya,

penelitian menyimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis matematika

realistik (PMR) dimulai dari membuat angket analisis kebutuhan yang

terdiri dari indikator kemandirian. Dan lembar kerja siswa (LKS)

kemudian dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan tersebut.

Produk tersebut kemudian divalidasi oleh 3 validator dengan melihat

isi, bahasa, ilustrasi, tata letak tabel, gambar/diagram, serta evaluasi

umum.

2. Proses pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan

matematika realistik (PMR) dalam meningkatkan kemandirian siswa

dilihat dari tanggapan siswa dengan menggunakan angket dan tes hasil

belajar berdasarkan indikator-indikator kemandirian.

3. Lembar kerja siswa yang dihasilkan valid melalui analisis validitas dan

reliabilitas. Hasil analisis validitas lembar kerja adalah 3,46. Hal ini

menunjukkan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang dikembangkan

memenuhi kriteria kevalidan (valid). Keefektifan lembar kerja siswa

berdasarkan hasil tes diatas rata-rata 68,5. Dan memenuhi kriteria

ketuntasan (KKM). Dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran

yang dikembangkan telah memenuhi kriter ia valid dan efektif.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini sudah menghasilkan lembar kerja siswa (LKS) yang

valid dan efektif. Oleh karena itu, disarankan kepada guru matematika untuk

mengimplementasikan lembar kerja siswa (LKS) ini pada ruang lingkup yang

lebih luas.

2. Bagi peneliti dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan

penelitian ini, diharapkan agar lebih memperhatikan segala kelemahan dan

keterbatasan peneliti, sehingga peneliti yang dilakukan betul-betul dapat

menyempurnakan penelitian ini.

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbaiki atau menambah

sumber data sehingga lebih real.

4. Guru matematika atau mahasiswa sebaiknya mengembangkan

lembar kerja siswa pada pokok lain dengan melakukan uji coba berkali-kali

sehingga didapatkan bahan yang layak untuk digunakan.
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LKS berbasis matematika realistik 2

Lembar kegiatan siswa (LKS)
Mata pelajaran matematika

KELAS
VII

SMP/MTs

Nian seruni

Himpunan

Kumpulan

Kelompok

Berbasis pendekatan
matematika realistik

NAMA :.................................................................................

KELAS :.................................................................................

SEKOLAH :.................................................................................

NIM :.................................................................................



LKS berbasis matematika realistik 2

HIMPUNAN

1. Menghargai dan menghayati ajara agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam

jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memehami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)

berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni budaya trekait fenomena dan kejadian tampak mata

1. Memahami pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,

operasi himpunan  dan menunjukkan contoh dan bukan contoh.

1. Menjelaskan contoh kegiatan sehari-hari yang berkaitan dengan

himpunan

2. Mengetahui cara untuk menyatakan suatu himpunan

3. Menyatakan anggotan suatu himpunan  dan banyaknya anggota suatu

himpunan

4. Mengetahui jenis-jenis himpunan

5. menjelaskan macam-macam Operasi Himpunan

6. Menyajikan suatu himpunan dengan diagram venn

7. Bersikap religius, mandiri, kerja keras, kreatif, disiplin, percaya diri,

kejujuran dan tanggung jawab.

KOMPETENSI
DASAR

TUJUAN
PEMBELAJARAN

KOMPETENSI INTI
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A. Pengertian himpunan
1. Perhatikan gambar hewan berikut!!!

Kuda Sapi Kambing Kerbau

Ayam Angsa Bebek Itik

a. Himpunan-himpunan hewan apa sajakah yang ada pada bagian gambar hewan
diatas? Sebutkan beserta anggota-anggota himpunannya

b. Apakah kumpulan hewan pada gambar diatas merupakan himpunan? Berikan
penjelasan.

Buatlah pertanyaan yang memuat himpunan

Himpunan merupakan kumpulan objek yang terdefinisi dengan jelas, maka
himpunan-himpunan yang dapat dibentuk pada gambar diatas

 himpunan hewan berkaki 4 ={kuda, sapi, kambing, kerbau,}.
 himpunan hewan berkaki 2 = {ayam,.....................,.....................,..................,...............}

Pada kumpulan objek atau benda yang bisa saja mempunyai penilaian
yang berbeda bagi setiap orang, maka bukanlah sebuah himpunan.
Bagaimana dengan kumpulan hewan diatas ? hewan yang termasuk himpunan menurutmu belum
tentu termasuk bagi temanmu. Jadi, apakah kumpulan hewan diatas merupakan himpunan?
Mengapa?
.............................................................................................................................................................
.............................................................................................................................................................
....................................................................................................................................................

Definisi 1
Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki karakteristik
yang sama atau terdefinisi dengan jelas. Suatu himpunan biasanya diberi
namaatau dilambangkan dengan huruf besar (kapital), sedangkan objek atau
bendayang termasuk dalam himpunan tersebut ditulis dalam sebuah kurung
kurawal.Untuk menyatakan anggota suatu himpunan digunakan lambang ∈ dan
untukmenyatakan bukan anggota suatu himpunan digunakan lambang ∉.

Ayo kita menanya
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Maksud obyek atau benda ‘terdefinisi dengan jelas’ pada sebuah
himpunan adalah sekumpulan objek atau benda itu memiliki

kesamaan ciri, sifat, ataupun karakteristik sehingga menjadi batasanbatasan
yang jelas bagi objek atau benda lain untuk tidak ikut

sebagai anggota himpunan/ kelompok tersebut.

Catatan

1. Perhatikan pembegian kelompok hewan pada tabel berikut
Kelompok A Kelompok B Kelompok C Kelompok D Kelompok E

Kambing Ayam Cicak belalang semut
Kerbau bebek tokek capung nyamuk
kuda angsa kadal Kupu-kupu kecoak
sapi itik biawak lebah Lalat

a. Periksalah apakah pernyataan berikut ini benar atau salah:
i. Ayam ∈ kelompok A
ii. Kambing ∉ kelompok B
iii. Cicak ∈ kelompok C
iv. Belalang ∉ grup D

b. Tuliskanlah himpunan hewan-hewan yang tergabung dalam kelompok
A, B, C, D, dan E

Latihan 1

Jawab :

a. i. Salah, karena ayam bukan kelompok
ii...........................................................................................................................................
iii..........................................................................................................................................
iv..........................................................................................................................................

b. A = {Kambing, Kerbau, Kuda, Sapi}
B = {...................................................................................................................................}
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................
.............................................................................................................................................



3 Lks Berbasis Matematika Realistik

Perhatikan Tabel Berikut Ini
Contoh himpunan Contoh bukan himpunan

Himpunan hewan karnivora (karena jelas bahwa

hewan karnivora hanya memakan daging)

Himpunan warna yang bagus ( karena arti kata bagus

berbeda-beda menurut setiap orang)

Himpunan warna pelangi (karena sudah jelas

warna dari pelani itu ada tujuh)

Himpunan orang pintar (karena tidak ada ukuran pasti

untuk mengukur kepintaran seseorang)

Kumpulan bilangan cacah yang kurang dari 5.

Kalimat ini merupakan himpunan karena

anggotanya dapat disebutkan yaitu 0, 1, 2, 3 dan

4.

Kumpulan makanan enak". Kalimat ini bukan

merupakan suatu himpunan, karena makanan enak

seseorang belum tentu enak menurut orang lain

2. Apakah pernyataan-pernyataan pada tabel berikut merupakan sebuah
himpunan? Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom jawaban
yang menurutmu benar.

Jawab :

pernyataan Himpunan Bukan himpunan

Kumpulan  hewan berkaki 2 

Kumpulan orang-orang pintar

Kumpulan lukisan indah

Kumpulan sapi berwarna
cokelat
Kumpulan wanita cantik

Kelompok lampu lalu lintas

Kumpulan orang berkulit
putih
Kumpulan kendaraan beroda
empat

“Belajar membuat kita salah, kesalahan mengajarkan kita arti belajar”

kesimpulan
Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda yang memiliki
karakteristik yang sama atau terdefinisi dengan jelas.
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3. perhatikan gambar berikut ini !!!!

Isilah titik-titik dibawah ini berdasarkan gambar diatas!!!

Kelereng                             Bola                           Dadu CD Koin Ban

Kotak Tisu Jam Dinding Rubik Kaleng Gelaang Tabungan Kado

Cangkir TV Meja Penghapus Radio Gelas

Jawab :

Gambar  yang  termasuk ke dalamkumpulan benda menyerupai lingkaran adalah.................................................
..............................................................................................................................................................................................

Gambar yangtermasuk ke dalamkumpulan benda menyerupai balok adalah..............................................................
...................................................................................................................................................................................................................

Gambar yang termasuk ke dalamkumpulan benda menyerupai kubus adalah ..............................................
..............................................................................................................................................................
Gambar yang termasuk ke dalam kumpulan benda menyerupai tabung adalah............................................................
...........................................................................................................................................................................

Mari menyimak
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B. penyajian Himpunan

Coba Kamu Perhatikan Daftar Hewan Piaraan Ana Dan Dino
Piaraan Ana Piaraan Dino

Bebek kelinci kucing           sapi Kucing Sapi Ayam

a. Hewan  warna apa sajakah yang di pelihara ana? Sebutkanlah.

b. Hewan  warna apa sajakah yang di pelihara Dino? Sebutkanlah.

c. Sajikanlah himpunan hewan peliharaan Ana dan himpunan hewan peliharaan dino
dengan mendaftar anggotanya.

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa:
 Ana memiliki peliharaan Bebek, kucing, sapi, kelinci
 dino memiliki peliharaan ................................................................

Jika A sebagai himpunan hewan peliharaan Ana dan B sebagai himpunan hewan peliharaan
Dino, maka penyajian himpunan dengan cara mendaftar
anggotanya ialah:

 A = {Bebek, .............. , .................,.................. }
 B = { Kucing.................................................................................................

Ayo Berfikir

Definisi 2

Pada penyajian himpunan dengan cara mendaftar anggotanya (enumerasi),
semua anggota himpunan dituliskan dalam kurung kurawal dan antara anggota
satu dengan yang lain dipisahkan oleh tanda koma.

1. Penyajian Himpunan dengan
Mendaftar Anggotanya
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Buatlah pertanyaan yang berkaitan dengan penyajian himpunan dengan cara mendaftar

1. Edi sedang belajar mengenal kumpulan bilangan asli yang kurang dari 10. Cobalah
bantu Edi menyajikan himpunan bilangan asli tersebut dengan notasi pembentuk
himpunan. Jika Edi juga ingin belajar mengenal kumpulan bilangan prima yang kurang
dari 10, maka bagaimanakah notasi pembentuk himpunannya?

2. Penyajian himpunan dengan notasi
pembentuk himpunan

Jawab :

Pada soal diatas menjelaskan bahwa, misalkan A adalah himpunan bilangan asli yang

kurang dari 10 dan anggota himpunannya dinyatakan sebagai peubah x, maka notasi

pembentuk himpunannya menjadi: A={x | x<10, x ∈ bilangan .................................}.

Jika B adalah himpunan bilangan prima yang kurang dari 10 dengan anggota

himpunannya dinyatakan sebagai peubah x, maka notasi pembentuk

himpunannya menjadi: ............................................................................................

Ayo kita menanya

Definisi 3
Pada penyajian himpunan dengan notasi pembentuk himpunan, suatu
himpunan dituliskan dengan menyebutkan syarat keanggotaan himpunan
tersebut, namun anggota himpunan dinyatakan sebagai suatu peubah. Peubah
yang biasa digunakan ialah x dan y. Himpunan ini dinotasikan sebagai
berikut:
A = { x | syarat yang harus dipenuhi oleh x }.
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1. Fifi sedang menghafal huruf-huruf vokal dalam abjad. Bantulah Fifi
menyebutkan kumpulan huruf tersebut. Sajikan himpunan huruf
tersebut dengan: a. notasi pembentuk himpunan.

b. menyatakan sifat keanggotaannya.
c. mendaftar anggotanya.

Jawab: Misalkan A merupakan himpunan huruf vokal dalam abjad, maka
sajian himpunannya: a. A={x | x adalah huruf vokal dalam abjad}

b. A={huruf vokal antara ...................
c. A={a,......,...........,.......,........}

2. B adalah himpunan bilangan ganjil antara 1 dan 9. Sajikanlah
himpunan tersebut dengan: a. notasi pembentuk himpunan.

b. menyatakan sifat keanggotaannya.
c. mendaftar anggotanya.

Jawab: a. B ={x | 1< x < 9, x ∈ bilangan ganjil}
b. B =  { Bilangan ganjil antara 1dan 9 }
c. B = {1,3,..........,........}

LATIHAN 2

Himpunan dapat disajikan melalui beberapa cara, yaitu dengan
mendaftar anggotanya, menyatakan sifat anggota yang dimiliki,

dan notasi pembentuk himpunan.

kesimpulan

“Kekuatan terbesar adalah keberanian untuk mencoba dan
keberanian untuk gagal.”
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C. Himpunan bagian

Perhatikan tabel berikut ini!!!

Tabel menentukkan banyaknya himpunan bagian

1. Tentukan himpunan bagian dari A = {2, 4, 6, 8, 10} yang anggotanya adalah:

a. himpunan bilangan prima

b. himpunan bilangan bulat yang habis dibagi 3

c. himpunan bilangan bulat yang habis 4

Jawab:

a. P ={............}

b.T = {.......................}

c. E = {.............................}

2. Tulislah semua himpunan bagian dari himpunan-himpunan berikut

a. H = {h, i, a, t}

b. A = {1, 2, 3, 4, 5,}

Jawab:

a. Himpunan bagian dari H adalah {h}, {i}, {a}, {t}, {.......}, {......}, {..........}, {.......}, {.......},

{........}, {................}, {...............}, {.............}, {............}, {h, i, a, t}, {..}

b.himpunan bagian dari A adalah {1}, {2}, {3}, {4}, {5}, {1,2}, {1,3}, {......}, {.....}, {......},

{.....}, {......}, {......}, {......}, {......}, {.......}, {.......}, {.........}, {.........}, {.........}, {.........},

{..........}, {.........}, {..........}, {..........}, {.............}, {............}, {.................}, {..............},

{...............}, {1,2,3,4,5}, {…}.
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D. Himpunan Semesta & Diagram Venn

Bebek Ayam Angsa Itik

Kerbau Kuda Kambing Sapi

a. Apakah himpunan semesta yang dapat dibuat dari gambar hewan diatas ??
b. Coba gambarkan diagram Vennya

Berdasarkan gambar diatas misalkan A adalah himpunan hewan berkaki 4
dan B adalah himpunan hewan yang berkaki 2
, maka sajian himpunannya dapat ditulis:
A={Bebek, Ayam, Angsa, Itik }; B={.............................................................................}.
Himpunan A dan B sama-sama membicarakan tentang nama-nama hewan, maka
himpunan semesta dari himpunan A dan B ialah:
S=......................................................................................................................................
Coba beri nama titik-titik sebagai anggota himpunan A dan B pada diagram
venn berikut:

S A                                                                          B

 .......
 .......
 .......
 .......

 Sapi
 .......
 .......
 .......

Definisi 4
Himpunan semesta adalah himpunan yang mempunyai anggota semua obyek
yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta biasa dinyatakan dengan notasi S
yang merupakan singkatan dari semesta.
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E. Operasi Himpunan
a. A irisan B (A∩B) adalah himpunan semua anggota yang merupakan anggota A dan

juga anggota B

b. A gabung B (AUB) adalah himpunan semua anggota yang merupakan anggota A atau
anggota B.

A B

Katak Ikan              Kepiting Kupu-Kupu            Lebah                  Laba-Laba

Lengkapilah lembar jawaban dibawah ini berdasarkan himpunan  hewan pada gambar
diatas!!!

1. Joko dan Jeki di tempat yang sama. Terdapat ekstrakurikuler wajib yang harus diikuti
oleh siswa di sekolah tersebut, yaitu pramuka. Joko memilih sepak takraw, renang, dan
sepak bola sebagai ekstrakurikuler pilihannya. Jeki memilih ekstrakurikuler bola volly,
pecinta alam, dan renang. Pada ekstrakurikuler apa sajakah Joko akan bertemu Jeki?

Berdasarkan soal diatas, jika A adalah himpunan ekstrakurikuler yang diikuti
Joko dan B untuk yang diikuti Jeki, maka sajian himpunannya dapat ditulis:
A={pramuka, ....................., ....................., .....................}
B=.....................................................................................
Dapatkah kamu menuliskan sebuah himpunan yang anggotanya ada di A dan
B? Irisan himpunan A dan B: A∩B={....................., .....................}
Jadi, Joko dan Jeki akan bertemu pada ekstrakurikuler.......................................

Jawab :

Diketahui A = {Kepiting,.................................................................}

B = {kupu-kupu,lebah ,...................................................}

Maka, AUB = {..............................................................................................................................
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c. Selisih  A dan B(A-B) adalah himpunan semua anggota A tetapi bukan anggota B

A B

Mawar Matahari      Kamboja          Teratai Mawar Anggrek Matahari         Tulip

Lengkapilah lembar jawaban dibawah ini berdasarkan gambar bunga diatas

d. Komplemen A (A’) adalah himpunan yang anggotanya merupakan anggota semesta
pembicaraan tetapi bukan merupakan anggota himpunan A.

Jawab :

Diketahui A = {Mawar, Matahari,........................................,...............................,,...........}

B = {Mawar , Anggrek,..............................,.......................................................}

Maka  A-B = {.............................................................................................................

B-A = {................................................................................................................

S. A.

Jawab :

Diketahui himpunan semesta dan himpunan A pada gambar diatas  maka,

S = {kupu-kupu, capung,..................................,..........................................................................}

A = {.................................................................................................................................

Maka Ac = {...................................................................................................................................}

“Pengetahuan dan keterampilan adalah alat, yang menentukan sukses adalah tabiat.”
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